BAB IlI

SEKILAS GAMBARAN LOKASI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian yang dilakukan penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan
atau mengenai suatu objek atau penyimpanan dokumen, serta peristiwa tertentu
yang dapat diamati, yakni untuk mengumpulkan informasi mengenai suatu gejala
yang ada, menurut apa yang ada saat penelitian dilakukan.*

Penelitian ini bersifat kualitatif, karena hasil data yang diperoleh bersifat
abstrak yaitu pemahaman masyarakat yang tidak dapat diukur secara pasti. Maka
dari itu penulis menganggap pendekatan ini sesuai untuk digunakan sebab penulis
akan terjun langsung pada objek yang diteliti. Adapun data yang akan dihasilkan
berupa deskripsi tentang mengenai tujuan dan bagaimana nilai-nilai spiritualitas
yang didapat ketika berziarah ke makam Datu Pamulutan di Pulau Datu Desa

Tanjung Dewa.

2. Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah berbentuk penelitian lapangan (field
research) yaitu dengan meneliti pandangan peziarah atas keberadaan makam Datu
Pamulutan yang berada di Pulau Datu serta tujuan dan bagaimana spiritualitas

yang didapat ketika berziarah. Berdasarkan sifat permasalahannya, penelitian

'Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 309
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yang dilakukan penulis termasuk jenis penelitian deskriptif yang berusaha
memberikan gambaran dengan sistematis dan cermat terhadap fakta yang
ditemukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis akan memberikan
gambaran tentang tujuan dan bagaimana nilai-nilai spiritualitas yang didapat
ketika berziarah ke makam Datu Pamulutan di Pulau Datu Desa Tanjung Dewa.
Berdasarkan bahan dan objek, penelitian yang dilakukan penulis termasuk jenis
penelitian lapangan yang menggunakan informasi yang diperoleh dari informan
melalui wawancara, dokumentasi, dan observasi. Penelitian yang dilakukan
penulis mengambil lokasi di Desa Tanjung Dewa Kecamatan Penyipatan

Kabupaten Tanah Laut.

B. Sumber Data dan Subjek Penelitian

Adapun sesuai dengan sifat dasar penelitian kualitatif, di mana informasi
ditemukan berdasarkan data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh
secara langsung melalui wawancara dan dokumentasi. Sedangkan penentuan
informan pada wawancara dipilih berdasarkan pada karakteristik tertentu, seperti
memiliki informasi mendalam, menguasai permasalahan, memiliki data dan
bersedia memberikan data mengenai subjek yang diteliti. Oleh karena itu yang
dijadikan informan adalah juru kunci, tokoh masyarakat dan masyarakat yang
berkunjung ke Pulau Datu. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui

pembacaan dan penganalisaan hasil media publikasi dan penerbitan yang
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berkaitan dengan masalah penelitian berupa buku-buku, jurnal dan lain

sebagainya.’

C. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang cukup dan sesuai dengan pokok
permasalahan yang diteliti, maka peneliti menggunakan teknik kualitatif dan
beberapa metode yang lain, metode tersebut ialah:

Pertama, melakukan observasi dengan cara melakukan pengamatan dan
terlibat langsung pada saat masyarakat berziarah ke Pulau Datu. Kemudian
peneliti melakukan pencatatan sistematis terhadap pelaksanaan ziarah di lapangan
dan gejala-gejala yang diteliti. Dengan tujuan untuk membuat deskripsi konteks
yang mendetail sehingga bisa dilakukan penilaian kecocokannya pada konteks
lain.?

Kedua, wawancara atau interview adalah sebuah komunikasi yang
dibangun secara verbal semacam percakapan yang bertujuan memperoleh
informasi. Informasi yang diperoleh dari tanya jawab pun harus lebih detail dan
mendalam, bukan hanya sekedar kejadian yang terlihat, namun lebih jauh untuk
mengetahui pengalaman yang terjadi pada informan dan bagaimana mereka
memaknai pengalaman tersebut.* Adapun objek wawancara adalah juru kunci

Pulau Datu, tokoh masyarakat, dan masyarakat yang berziarah ke Pulau Datu.

2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), 114-115.

®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
93-94,

*Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif
(Jakarta: Erlangga, 2009), 105.
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Ketiga, melakukan dokumentasi atau pengambilan data-data yang
diperoleh melalui dokumen-dokumen. Metode dokumentasinya adalah dengan
mengumpulkan data-data relevan, seperti data-data yang diperoleh dari karya

ilmiah dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan ziarah.’

D. Teknik Analisis Data
Adapun langkah dalam menganalisa data adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data berarti merangkum, memilah milih hal-hal yang pokok, dan
memfokuskan kepada hal-hal penting. Reduksi data dimaksudkan untuk
menentukan data ulang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti. Dengan
demikian data dicatat dalam catatan lapangan, dirangkum dan dipilih apa saja
yang berkaitan dengan pokok permasalahan. Kemudian diringkas, ditentukan
transkrip hasil wawancara sampai menemukan fokus penelitian selama
berlangsung sampai pelaporan penelitian selesai.
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah cara untuk merangkai data dengan tujuan
memudahkan membuat kesimpulan atau tindakan yang diusulkan. Data yang
sudah diklasifikasikan berdasarkan kode-kodenya, kemudian diberi komentar,
analisa, dan disajikan dalam bentuk tulisan deskriptif agar mudah dipahami secara

keseluruhan.®

*Lexy J, Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja  Rosdakarya,
2000), 163.
®Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 209-210.
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3. Penarikan Kesimpulan

Pada bagian ini peneliti akan membuat sebuah rangkuman, sehingga
kesimpulan pada penelitian ini dapat menjawab semua pertanyaan yang terdapat
pada rumusan masalah di bab satu. Tetapi jika tidak bisa, maka masalah dan
rumusan akan berkembang setelah penelitian berada di lapangan. Karena
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang mana analisa datanya bersifat
sementara, berkelanjutan serta dikembangkan sepanjang program.” Selanjutnya
peneliti akan menggunakan analisa deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan
bagaimana tujuan dan bagaimana nilai-nilai spiritualitas yang didapat ketika

berziarah ke makam Datu Pamulutan di Pulau Datu Desa Tanjung Dewa.

"Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, 210.





